
                                             BAB I 

                                   PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah yang mendasari 

alasan peneliti ingin melakukan penelitian mengenai narasi. Dimana narasi 

merupakan salah satu metode penelitian kualitatif yang memmuat aluran 

cerita-cerita pengalaman hidup seseorang. Penelitian ini didasarkan atas 

pengalaman kerja sebagai auditor yang dimulai pada tahapan awal dalam 

bekerja hingga dapat mencapai suatu pengalaman hingga nilai dalam hidup 

yang didapatkan oleh subjek penelitian. Kemudian akan disampaikan juga 

beberapa indentifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian terkait dengan apa yang didapatkan peneliti dalam latar belakang 

masalah. 

A. Latar Belakang Masalah  

Dunia perkuliahan merupakan suatu awal gerbang dari dunia 

pekerjaan. Setelah menempuh pendidikan yang lama dari sd sampai sma, 

dimulailah suatu awal dunia yang disebut dunia perkuliahan. Dunia 

perkuliahan adalah dunia yang dinamis dimana seseorang boleh mengambil 

jurusan yang disukai dan sesuai dengan pilihan mereka. Yang dimana bekal 

saat kuliah dipakai oleh seorang mahasiswa untuk masuk dunia kerja. Di dunia 

perkuliahan seorang manusia mengalami sesuatu yang dinamis, karena tidak 

hanya mengenyam ilmu tapi dapat berinteraksi dengan berbagai macam orang 

dan mengikuti segenap aktivitas kegiatan yang ada di kampus.  



Segala bentuk kegiatan tersebut yang dimana membentuk karakter 

mahasiswa yang mungkin saja mengantar seseorang mendapatkan dunia kerja. 

Dan dalam kenyataanya dunia pekerjaan juga merupakan dunia yang dinamis. 

Karena seseorang juga disibukkan dengan rutinitas-rutinitas yang padat, 

pekerjaan kantor dan pertemuan-pertemuan bisnis yang dilakukan.  

Sebetulnya aktivitas kuliah yang dulu dijalani juga membentuk 

karakter seseorang tersebut dalam dunia pekerjaan. Karier di bidang akuntasi 

merupakan salah satu karier yang banyak dicari oleh orang pada saat ini. 

Karena seperti yang kita tahu bahwa karier di bidang akuntasi sangat banyak 

lapangan kerjanya dan bidangnya sangat luas. Karena pada kenyataanya 

banyak sekali perusahaan-perusahaan, baik national maupun multi company 

yang membutuhkan banyak akuntan.  

Sesuai dengan data yang diperoleh dari, 

http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/475662-daftar-pekerjaan-paling 

menjanjikan-di-masa-depan yang diunggah hari Kamis 20 Agustus 2015, 

Dilansir dari laman Business Insider, baru-baru ini Business 

Insider  menyusun daftar pekerjaan berdasarkan seberapa baik gaji yang 

diterima dan proyeksi kebutuhan pekerjaan itu di masa yang akan datang. 

Terkait data jumlah pekerjaan baru pada 2022 dan rata-rata pendapatan pada 

2012, mereka mengambil data dari US Bureau of Labour. 

Business Insider  hanya mengambil pekerjaan yang memiliki rata-rata 

pendapatan US$34.750 yaitu salah satunya adalah pekerjaan sebagai Auditor 

Pada 2022 diperkirakan terdapat 166.700 lowongan. Adapun upah rata-rata tahunan 

yang diterima pada 2012 sebesar US$63.550. Untuk menjadi akuntan dan auditor, 

http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/475662-daftar-pekerjaan-paling%20menjanjikan-di-masa-depan
http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/475662-daftar-pekerjaan-paling%20menjanjikan-di-masa-depan


seseorang harus lulus S1. Pekerjaan mereka adalah menganalisis catatan keuangan 

dan menyusun catatan keuangan itu menjadi laporan keuangan sesuai dengan 

kepatuhan keuangan dan standar yang berlaku. Kenapa mereka berkembang? Selama 

masa perbaikan setelah adanya krisis keuangan global 2008, pemerintah menanggapi 

hal itu dengan memberlakukan peraturan keuangan baru. Tentunya, akuntan dan 

auditor akan diperlukan agar laporan keuangan setiap perusahaan sesuai dengan 

standar yang baru.  

Sesuai dengan data tersebut didapatkan bahwa dimasa mendatang 

pekerjaan sebagai auditor memiliki prospek karir yang sangat baik dimana 

memiliki gaji yang cukup tinggi dan juga demand atas tenaga kerja yang 

dibutuhkan cukup besar dan lebih banyak daripada supply sehingga profesi 

sebagai auditor merupakan profesi yang sangat menjanjikan di masa 

mendatang. Maka sesuai dengan informasi diatas maka penulis tertarik untuk 

mengangkat penelitian tentang profesi auditor.  

Dalam penelitian terdapat penelitian objektive dan subjektive. Dalam 

pemahaman ini objektivtas bebrati hal-hal yang bisa diukur yang ada di luar 

pikiran atau persepsi manusia. Sedangkan subjektivitas adalah fakta yang ada 

dalam pikiran manusia sebagai persepsi, keyakinan dan perasaan. Pandangan 

objektive akan cenderung bebas nilai sedangkan subjektivitas sebaliknya. 

Dalam tradisi ilmu pengetahuan objektivitas akan menghasilkan pengetahuan 

kuantitative sedangkan subjektivitas akan menghasilkan pengetahuan 

kualitatif. Misalahnya kita mengukur meja dengan tinggi dua meter, ini adalah 

fakta objektive. Persepsi seseorang tentang meja yang sedang kita ukur akan 

sangat beragam, misalnya menganggap meja jelek, sedang atau bagus. Nilai 

yang dihasilkan oleh penelitian objekve menghasilkan kebenaran tunggu, 



untuk kemudia akan runtuh juga hasil lain menunjukan perbedaan sementara 

itu disisi lain penelitian secara objektive cenderung manjemuk. Atas dasar 

inilah yang membuat penulis lebih tertarik mengangkat penelitian ini dari sisi 

subjektive. 

Selain itu penulis juga lebih tertarik mengangkat penelitian ini dari sisi 

perspektive junior auditor karena menurut penulis dalam menjalani karir 

sebagai auditor pasti akan melewati fase pertama dalam suatu hirarki jabatan 

di kantor akuntan yaitu sebagai junior auditor maka dengan disusunya 

penelitian ini maka penulus mengharapkan adanya gambaran yang diberikan 

tentang serba-serbi kehidupan sebagai junior auditor dimana merupakan fase 

awal dalam menjalani pekerjaan sebagai auditor.  

Dengan ketertarikan penulis meneliti tentang sebagai profesi auditor 

berikut adalah beberapa hal yang sering muncul tentang profesi auditor seperti 

bagaimanakan kehidupan auditor itu ? apakah dalam menjalai profesi sebagai 

auditor banyak menggunakan teknis atau konsep, lebih banyak lisan atau 

tulisan, pekerjaan yang banyak atau sedikit sehingga perlu atau tidaknya 

lembur, lebih sering bekerja di lapangan atau kantor. Pertanyaan seperti 

pengalaman apa saja yang didapat setelah menjadi auditor, karakter yang 

nantinya terbentuk dalam menjalani kehidupan sebagai auditr dan apakag 

dengan menjalani profesi sebagai auditor dapat mencapai seseuatu yang 

disebut kehidupan yang baik. 

 

 



B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas dan 

karena keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti serta agar penelitian 

yang dilakukan lebih spesifik, maka penulis mengidentifikasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kehidupan sebagai Junior Auditor ? 

2. Pengalaman kerja apa saja yang didapat dari pengalaman 

sebagai Junior Auditor ? 

3. Bagaimana karakter dan sifat seorang Junior Auditor dalam 

hidup dan pekerjaan ? 

4.  Apakah dengan menjadi seorang auditor dapat mencapai suatu 

kehdupan yang baik ? 

C. Batasan Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas dan 

mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan dana, maka peneliti membatasi 

kriteria-kriteria variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Aspek objek adalah dua orang informan yaitu Meickel 

Ongkodjojo dan Sondang Devi yang bekerja di KAP Kosasih, Nurdiaman dan 

Rekan sebagai junior auditor.  

2. Situs yang diteliti adalah tempat-tempat kerja informan dan 

narasumber dari tahun 2014 sampai 2015 

3. Aspek unit analisis adalah pendalaman pengalaman informan 

dengan menggunakan teori narasi. 

 



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan gap penelitian yang telah dituliskan di atas, 

maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

Bagaimana menjalani kerja sebagai Pemeriksaan Akuntansi (Auditing) ? Yang 

disajikan dalam tema penelitian “Gambaran Pengalaman Sebagai Junior 

Auditor Selama Tahun Pertama dengan Metode Narasi” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kehidupan seorang auditor terutama junior dan 

senior auditor. 

2. Mengetahui apa saja pengalaman kerja yang didapat seorang 

auditor. 

3. Pengaruh pekerjaan seorang auditor dengan hidup pribadi dan 

keluarga. 

4. Karakter dan sifat apa yang seorang auditor punya dalam hidup 

dan pekerjaan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberi manfaat bagi : 

1. Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

bagi para pembaca tentang dunia pekerjaan bidang akuntansi, terutama 

pekerjaan di bidang Auditing. 

2. Perguruan Tinggi. 



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

bagi penyelenggara pendidikan atau perguruan tinggi, agar dapat 

menyesuaikan metode perkuliahan dan pengajaran agar relevan dengan dunia 

pekerjaan yang ada. Khususnya di bidang akuntansi. 

3. Informan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

bagi informan sendiri. Tentang sifat dan sikap yang harus dimiliki untuk 

menjalani pekerjaanya. 

4. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

bagi peneliti sendiri. Jika peneliti ingin menjalankan karir di bidang akuntansi. 

Dan sikap yang harus dimiliki dalam dunia kerja yang nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


